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1. Kelahiran ADR di Indonesia.

Pengelesaian sengketa diluar mekanisme pengadilan dipemalkan di Indonesia
diera tahun 1997-an. Sewaktu krisis ekonomi dan kemudian menjurus kepada
krisis politikyang membawa kehancuran terhadap rezim Suharto yang telah
berkuasa selama kurang lebih 32 tahun. Banyak kerusuhan-kerusuhan yang
terjadi menjurus kepada pertikaian antar etnis dan keinginan daerah untuk
melepasan diridari pemerintah pusat.

Dari berbagai konflik yang terjadi di Indonesia waktu itudapat diklasifikasikan
kedalam konflik horizontal yaitukonflik yang terjadiantara anggota masyarakat
dengan perusahaan perkebunan, industri,atau konflik yang terjadiantar sesama
kelompokmasyarakat. Kategori kedua adalah konflik vertikal yaitu konflik yang
terjadiantara anggota atau kelompok masyarakat atau etnis dengan penguasa
atau pemerintah. Biasanya pada jenis konflik yang terahir ini muatan politiknya
lebih kenteL seperti Gerakan Aceh Merdeka (GAM), kasus Papua Merdeka,
kasus Ambon, dan sebagainya. Sedangkan pada jenis konflik yang pertama
umumnya bermotifkan ekonomi seperti masalah, penyerpbotan lahan, atau
gantirugi lahan. /L*- £-*>^a b. ^ ^?**#•-> /&tH% ***» |U-*<^-£«ka j/4 $*-**$*

Banyaknya kejadian yang melandah Indonesia pasca jatuhnya rezim Suharto
menyadarkan bahwa ternyata konflik dapat diselesaikan dengan baik. Untuk
itu, berbagai pendidikan dan pelatihan diselenggarakan baik yang seponsori
oleh badan-badan swastanasional ataupun luar negeri yang diberikan kepada
segenap lapisan masyarakat, kalangan perguruan tinggi, lembaga swadaya
masyarakat, bahkan pejabat pemerintah. Sehingga melahirkan apa yang
sekarang disebut dengan Alternative Disputes Resolution (ADR) yang kemudian
melahirkan banyak pusat studi tentang ADR (Alternative Disputes Resolution)
baik di berbagai perguruan tinggi di Indonesia.*-?
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2. Pengertian dan Manfaat ADR.

Dalambuku Simon Fisher1, penyelesaian konflik merupakan salah satu tahapan
dari lima tahapan dalam proses pengelolaan konflik.2 Sebelum manajemen
konflik dilaksanakan, usaha untuk menyelesaikan persoalan atau konflik atau
pertikaian yang dilakukan di luar mekanisme pengadilan dilaksanakan melalui
ADR (Alternative Disputes Resolution)3 atau CDR {Cooperative Disputes
Resolution)4 Mekanisme ini adalah cara atau sarana untuk penyelesaian
sengketa diluar pengadilan yang kalau diterjemahkan kedalam Bahasa Indonesia
menjadi "AlternatifPenyelesaian Sengketa" (APS) atau "MekanismeAltematif
Penyelesaian Sengketa" (MAPS),atau "PilihanPenyelesaian Sengketa" (PPS).6
Sedangkan CDR adalah "Penyelesaian Sengketa secara Kooperatif (PSK),
"Bantuan Penyelesaian Sengketa" (BPS), Tambahan Penyelesaian Sengketa"
(TPS) atau "Penyelesaian Sengketa Tepat guna" (PST). Lembaga-lembaga ini
merupakan bagian dari sistem peradilan (legaljustice) yang lazim dipergunakan
di beberapa negara maju, seperti Australia. Hasil akhir yang dicapai oleh para
pihak yang bersengketa adalah sebuah penyelesaian yang sama-sama
menguntungkan {win-win solution).

Didalam ADR terdapat berbagai pilihan mekanisme penyelesaian sengketa
seperti Negosiasi, Mediasi, atau Konsiliasi, dan Arbitrase.6

1Simon Fisher, Jawed Ludin, Steve Williams.et aL.Mengelola Konflik: Keterampilan &Strategi
Untuk Bertindak, The British Council, 2000, hal.7.

2Tahapan tersebut adalah pencegahan konflik, penyelesaian konflik, pengelolaan konflik, resolusi
konflik,dan transformasi konflik(Uh. Simon Fisher, Jawed Ludin, Steve Williams, etal., Cat1. hal. 7.

3Berbagai istilah yang dipakai untuk merujuk kepada pengertian ADR, seperti Assisted Dispute
Resolution, Additional Dispute Resolution^Jiteu Appropriate Dispute Re-solution. Lih. Ruth
Charlton, Dispute Resolution Guidebook, Solicitor, Supreme Court of New South Wales,
Lawyer Mediator, LBC Information Service, 2000, hal. 1

4Antara kedua istilah istilah ini terdapat persamaan dan perbedaan yang tidak begitu signifikan
yaitu pada ADR yang ditekankan pada pilihan mekenisme untuk.menyelesaikan sengketa,
sedangkan pada CDR ditekankan pada adanya unsur kooperatif (kerjasama) dari mereka yang
bersengketa untuk menyelesaikan masalah mereka. Kedua-duanya merupakan mekanisme
untuk menyelesaikan sengketa. Sedangkan dari tempat kelahirannya ADR lahir di Amerika
Serikat dan CDR lahirdi Canada.

5 Melihat kepada terjermhan istilah-istilah diatas belum ada kesepakatan untuk
mempergunakannya selain daripada istilah ADR atau CDR.

6 Ada juga yang membagi ADR itu kedalam mediation, conciliation, facilitation and early
neutral evaluation. Lih. Ruth Chariton, Cat.3,hal. 4.

Sedangkan dalam CDR, tidakmenekankan pada pilihan mekanisme, melainkan
padakerjasama (sifat ko-operatif/kerjasama) para pihak yang bersengketa untuk
duduk bersamadalam menyelesaikan sengketa mereka. Mekanisme mana yang
cocok sehinggadapatdipergunakan, diserahkan sepenuhnya kepada para pihak
yang bersengketa.7

Terdapatpersamaan dan perbedaan tentang kelahiran lembaga ADR atau CDR
di Indonesia dan dibeberapa negara maju seperti Amerika atau di Canada.
Kesemuanya itu didasarkan kepada kebutuhan untuk mendapatkan pelayanan
hukum yang cepat, dan murah namun memenuhi rasa keadilan para pihak.
Kalau diperhatikan kasus-kasus atauperkara yangdiajukan melalui jalurlitigasi,
sering kali memberikan hasil yang tidak memuaskan terhadap parapihak.8 Karena
sifatdari keputusannya win-loose solution. Bagi pihak yang kalah disediakan
upaya hukum (legalremedy) untuk memuaskan keinginannya, seperti Banding,
Kasasi, bahkan Peninjauan Kembali (PK). Sebaliknya bagi pihak yang menang
belum memberikan kepuasan karena belum memberikan kenyamanan dan
kemanan. Pepatah Melayu mengatakan "menang jadiarang kalah jadiabu".
Artinya masing-masing pihak tidak mendapatkan keuntungan sebaliknya banyak
mengeluarkan dana, tenaga dan waktu.

Untuk sebuah sengketa bisnisjelas keadaan ini bukan sesuatu yang diharapkan,
kerugian material dan non-material, seperti nama baik, reputasi dan kelangsungan
usaha adalah jauh lebih besar. Karena itu mekanisme ADR menjadi sebuah
alternatif yang sangat menguntungkan bagi perkara-perkara perdata, yang
menekankan kelangsungan hubungan kedepan, walaupun kesepakatan itu tidak
tercapai. Keuntungan lainnya adalah para pihak terlibat secara langsung dalam
proses negosiasi, ataupun mediasi, danmereka bekerja secara positif.

7ADR dan CDR dapat diartikan sebagai Alternative to Litigation tetapi sering juga diartikan
sebagai Alternative to Adjudication. Kalau diartikan sebagai Alternative to Litigation atau
Pilihan ke Pengadilan, maka seluruh mekanisme yang dipergunakan untuk diluar pengadilan
seperti arbitrase, negosiasi dan mediasi termasuk dalam bagian ADR atau CDR. Tapi kalau
ADR dan CDR diartikan sebagai Alternative to Adjudication, maka mekanisme yang bersifat
non-adjudicative (tidak termasuk litigatisi dan arbitrase) merupakan bagian dari ADR Artinva
nanya negosiasi dan mediasi saja.

8Oleh karena salah satu pihak tidak merasa puas dengan keputusan hakim, maka lembaaa
peradilan memberikan upaya hukum lain yaitu banding dan kasasi, bahkan untuk ha hpi
yang khusus PK (Peninjauan Kembali). ai






















































































































































































































































































































































